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ABSTRAK 

Latar belakang: Penyakit tidak menular (PTM) masih menjadi permasalahan kesehatan utama pada 

lansia dan sering tidak terdeteksi secara dini akibat keterbatasan akses pemeriksaan kesehatan rutin. 

Upaya skrining kesehatan berbasis komunitas menjadi salah satu strategi promotif dan preventif 

untuk mengidentifikasi risiko PTM sejak dini. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil pemeriksaan kesehatan serta pelaksanaan 

konsultasi dan edukasi kesehatan pada lansia melalui kegiatan bakti sosial di Bank BPD Tabanan, 

Bali. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan potong lintang. 

Subjek penelitian berjumlah 53 lansia yang mengikuti pemeriksaan kesehatan gratis. Instrumen 

penelitian meliputi pemeriksaan tekanan darah, suhu tubuh, kadar gula darah, kolesterol, dan asam 

urat, serta formulir konsultasi kesehatan. Data dikumpulkan selama kegiatan berlangsung dan 

dianalisis secara deskriptif menggunakan distribusi frekuensi dan persentase. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih ditemukan lansia dengan tekanan darah tinggi, 

kadar gula darah dan kolesterol di atas normal, serta peningkatan kadar asam urat, meskipun sebagian 

besar lansia sebelumnya tidak menyadari kondisi tersebut. Seluruh partisipan mendapatkan 

konsultasi dan edukasi kesehatan terkait hasil pemeriksaan, pola makan sehat, aktivitas fisik, serta 

pentingnya pemantauan kesehatan rutin. 

Simpulan: Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pemeriksaan kesehatan dan konsultasi 

berbasis komunitas di luar fasilitas kesehatan formal efektif sebagai upaya deteksi dini PTM pada 

lansia. Kegiatan serupa disarankan untuk dikembangkan secara berkelanjutan dengan dukungan 

lintas sektor guna meningkatkan kualitas hidup lansia. 

 

Kata kunci: Deteksi Dini, Konsultasi Kesehatan, Lansia, Penyakit Tidak Menular, Skrining 

Kesehatan 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Peningkatan jumlah penduduk lanjut usia 

(lansia) berdampak pada meningkatnya risiko 

penyakit tidak menular (PTM), seperti 

hipertensi, diabetes melitus, 

hiperkolesterolemia, dan gangguan metabolik 

lainnya. Proses penuaan secara fisiologis 

menyebabkan penurunan fungsi organ dan 

perubahan metabolisme yang berkontribusi 

terhadap munculnya berbagai masalah 

kesehatan kronis. Kondisi ini menuntut 

adanya upaya deteksi dini dan pemantauan 

kesehatan secara berkelanjutan untuk 

mencegah terjadinya komplikasi yang lebih 

berat pada lansia (Haq Al Fath Sabiliy AM. et 

al., 2024) 

Penyakit tidak menular pada lansia sering 

berkembang secara perlahan dan tidak 

menunjukkan gejala yang jelas pada tahap 

awal. Akibatnya, banyak lansia tidak 

menyadari kondisi kesehatannya hingga 

penyakit berada pada tahap lanjut. 

Pemeriksaan kesehatan dasar seperti 

pengukuran tekanan darah, kadar gula darah, 

kolesterol, dan asam urat menjadi langkah 

penting dalam mengidentifikasi faktor risiko 
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sejak dini sehingga intervensi pencegahan 

dapat segera dilakukan (Utami et al., 2024) 

Pendekatan pelayanan kesehatan 

berbasis komunitas merupakan strategi yang 

efektif dalam menjangkau kelompok lansia 

yang memiliki keterbatasan akses terhadap 

fasilitas kesehatan formal. Kegiatan skrining 

kesehatan yang dilakukan di lingkungan 

masyarakat, seperti posyandu lansia atau 

kegiatan bakti sosial, terbukti mampu 

meningkatkan cakupan deteksi dini PTM serta 

meningkatkan kesadaran lansia terhadap 

pentingnya menjaga kesehatan secara rutin 

(Rahmanti et al., 2024) 

Pelayanan kesehatan preventif melalui 

kegiatan skrining di komunitas merupakan 

upaya strategis dalam mendeteksi risiko 

penyakit tidak menular pada lansia. 

Pemeriksaan kesehatan dasar seperti 

pengukuran tekanan darah, kadar gula darah, 

kolesterol, dan asam urat dapat memberikan 

gambaran awal kondisi kesehatan lansia 

sehingga memungkinkan dilakukannya tindak 

lanjut secara dini. Penelitian menunjukkan 

bahwa kegiatan skrining kesehatan yang 

dilaksanakan dalam kegiatan sosial 

masyarakat mampu mengidentifikasi faktor 

risiko penyakit tidak menular serta 

meningkatkan kesadaran lansia terhadap 

pentingnya pemantauan kesehatan secara rutin 

(Asna et al., 2025) 

Hasil skrining kesehatan pada lansia 

melalui kegiatan pemeriksaan kesehatan di 

komunitas menunjukkan bahwa sebagian 

peserta memiliki hasil pemeriksaan di luar 

batas normal, terutama pada parameter 

tekanan darah, kadar gula darah, dan 

kolesterol. Temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa masih terdapat lansia dengan risiko 

penyakit tidak menular yang belum terdeteksi 

secara medis. Oleh karena itu, skrining 

kesehatan berbasis komunitas menjadi 

langkah awal yang penting dalam upaya 

pencegahan dan pengendalian penyakit tidak 

menular pada kelompok lansia (Dwi et al., 

2024) 

Kegiatan bakti sosial kesehatan 

merupakan salah satu bentuk pelayanan 

promotif dan preventif yang efektif di 

masyarakat. Melalui pemeriksaan kesehatan 

gratis yang meliputi pengukuran tekanan 

darah, kadar gula darah, kolesterol, dan asam 

urat, lansia dapat mengetahui kondisi 

kesehatannya secara dini. Skrining kesehatan 

berbasis komunitas terbukti mampu 

mengidentifikasi faktor risiko penyakit tidak 

menular pada lansia serta meningkatkan 

kesadaran untuk melakukan pemantauan 

kesehatan secara rutin sebagai upaya 

pencegahan komplikasi lebih lanjut (Afrilia et 

al., 2023) 

Hasil skrining PTM hipertensi dari 74 

lansia yang hipertensi sebanyak 38 lansia 

(51,4%) dan yang normal 36 lansia (48,6%), 

yang gula darah tinggi 7 lansia  (9%) dan yang 

normal 93 lansia (91%), sedangkan hasil IMT 

lansia yang berisiko PTM 28 lansia (37,8%) 

dan yang tidak berisiko 46 lansia (62,2 %). 

Sehingga perlu edukasi upaya pencegahan 

PTM. Hasil edukasi upaya pencegahan 

penyakit hipertensi dan diabetes pengetahuan 

sebelum edukasi memiliki rata-rata 40 dan 

terjadi peningkatan nilai 100% lansia yang 

mengikuti kegiatan abdimas berupa skrining 

cek gula darah dan tekanan darah tinggi serta 

edukasi pencegahan PTM pengetahuan 

menjadi rata-rata 95. Lansia jadi mengetahui 

upaya pencegahan PTM (Tursilowati Yuni Sri 

et al., 2024) 

Kegiatan bakti sosial kesehatan yang 

dilaksanakan di Bank BPD Tabanan, Bali, 

menjadi sarana strategis dalam pelaksanaan 

deteksi dini risiko penyakit tidak menular 

pada lansia di lingkungan komunitas non-

fasilitas kesehatan. Pemeriksaan kesehatan 

dasar yang disertai dengan konsultasi 

diharapkan dapat memberikan gambaran 

status kesehatan lansia sebagai dasar 

perencanaan program promotif dan preventif. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui deteksi dini risiko penyakit tidak 

menular pada lansia melalui pelayanan 

kesehatan terpadu di kegiatan bakti sosial 

Bank BPD Tabanan, Bali. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional, 

yaitu mendeskripsikan kondisi kesehatan 

lansia pada saat kegiatan bakti sosial 
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berlangsung. Pendekatan ini dipilih karena 

bertujuan untuk menggambarkan status 

kesehatan dan risiko penyakit tidak menular 

melalui pemeriksaan kesehatan dasar tanpa 

melakukan intervensi jangka panjang. 

 Subjek penelitian adalah lansia berusia ≥ 

60 tahun yang hadir pada kegiatan bakti sosial 

di Bank BPD Tabanan, Bali. Partisipan 

berjumlah 53 orang, dipilih secara purposive 

sampling berdasarkan ketersediaan dan 

kesediaan mengikuti pemeriksaan kesehatan. 

Instrumen terdiri dari formulir 

pemeriksaan kesehatan dasar (tekanan darah, 

suhu tubuh, kadar gula darah, kolesterol, asam 

urat) dan formulir konsultasi kesehatan untuk 

mencatat keluhan, risiko, dan edukasi yang 

diberikan. 

Data dikumpulkan selama kegiatan bakti 

sosial. Setiap lansia menjalani pemeriksaan 

kesehatan dasar dan konsultasi singkat. Data 

dicatat di formulir dan kemudian diinput ke 

spreadsheet untuk analisis. 

Data dianalisis secara deskriptif 

menggunakan frekuensi dan persentase, 

dengan kategori normal, pra-

hipertensi/diabetes, dan abnormal sesuai 

standar Kementerian Kesehatan dan WHO. 

Hasil disajikan dalam tabel dan grafik untuk 

memudahkan interpretasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Partisipan 

Penelitian ini melibatkan 53 lansia 

dengan usia ≥ 60 tahun yang mengikuti 

kegiatan bakti sosial di Bank BPD Tabanan, 

Bali. Mayoritas partisipan berjenis kelamin 

perempuan (58,5%) dan sebagian besar berada 

pada kelompok usia 60–69 tahun (62,3%). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa lansia muda 

cenderung lebih aktif mengikuti kegiatan 

kesehatan komunitas dibanding lansia ≥70 

tahun. 

 
Tabel 1. Karakteristik Partisipan 

Karakteristik n % 

Jenis Kelamin 
  

Laki-laki 22 41,5 

Perempuan 31 58,5 

Usia 
  

60–69 33 62,3 

70–79 15 28,3 

≥80 5 9,4 

(Sumber : Data Primer, 2025) 

 

Hasil Pemeriksaan Kesehatan 
Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Kesehatan Lansia 

Jenis Pemeriksaan Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Tekanan Darah Normal 37 69,8 

 
Hipertensi 16 30,2 

Gula Darah Normal 40 75,5  
Pra/Diabetes 13 24,5 

Kolesterol Normal 38 71,7  
Tinggi 15 28,3 

Asam Urat Normal 45 84,9  
Tinggi 8 15,1 

(Sumber : Data Primer, 2025) 

 
Temuan ini mengindikasikan bahwa 

sebagian lansia memiliki risiko PTM yang 
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belum terdeteksi sebelumnya, sehingga 

kegiatan bakti sosial efektif sebagai upaya 

deteksi dini. 

 

a. Konsultasi dan Edukasi Kesehatan 

Setelah pemeriksaan, setiap lansia 

mendapatkan konsultasi singkat mengenai 

hasil pemeriksaan dan edukasi kesehatan 

preventif. Hasil konsultasi menunjukkan 

bahwa mayoritas lansia memiliki pengetahuan 

terbatas tentang pencegahan PTM, terutama 

pengaturan pola makan dan aktivitas fisik. Hal 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan pentingnya edukasi kesehatan 

berbasis komunitas untuk meningkatkan 

kesadaran lansia terhadap PTM. 

 

 

 
Tabel 3. Hasil Konsultasi dan Edukasi Kesehatan Lansia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Data Primer, 2025) 

 
Dokumentasi Kegiatan 

Kegiatan pemeriksaan kesehatan dan 

konsultasi didokumentasikan dalam bentuk 

foto sebagai bukti pelaksanaan  penelitian 

dan pendukung pelaporan kegiatan. Gambar 

menunjukkan proses pemeriksaan tekanan 

darah, pemeriksaan darah sederhana, dan 

konsultasi kesehatan pada lansia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Pemeriksaan Kesehatan dan Konsultasi Lansia di Bank BPD Tabanan, Bali 

 
Hasil pemeriksaan kesehatan lansia pada 

penelitian ini menunjukkan adanya kondisi 

penyakit tidak menular, khususnya hipertensi 

dan gangguan metabolik. Temuan ini 

menguatkan bahwa PTM masih menjadi 

masalah kesehatan dominan pada kelompok 

lansia dan sering kali tidak terdeteksi secara 

dini.  

Deteksi dini melalui pemeriksaan 

kesehatan sederhana terbukti mampu 

mengidentifikasi kondisi kesehatan lansia 

sebelum berkembang menjadi komplikasi 

yang lebih berat (Sumarti et al., 2024). 

Tingginya temuan tekanan darah tinggi 

pada lansia menunjukkan bahwa hipertensi 

merupakan salah satu PTM yang paling 

sering dijumpai pada usia lanjut. Kondisi ini 

sejalan dengan hasil skrining kesehatan lansia 

berbasis komunitas yang menyebutkan 

bahwa banyak lansia baru menyadari status 

kesehatannya setelah dilakukan pemeriksaan 

Komponen Konsultasi & Edukasi Jumlah (n) Persentase (%) 

Lansia menerima konsultasi kesehatan 53 100 

Edukasi pola makan sehat 45 84,9 

Edukasi aktivitas fisik 42 79,2 

Edukasi pemantauan kesehatan rutin 39 73,6 

Rujukan/pemantauan lanjutan disarankan 16 30,2 
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tekanan darah di luar fasilitas pelayanan 

kesehatan formal (Ubaidillah, 2025). 

Selain hipertensi, pemeriksaan kadar 

gula darah dan kolesterol dalam penelitian ini 

menunjukkan adanya lansia dengan nilai di 

atas normal. Kondisi tersebut 

mengindikasikan adanya risiko penyakit 

metabolik yang berkaitan dengan proses 

penuaan, pola makan, dan aktivitas fisik yang 

kurang optimal. Penelitian sebelumnya juga 

melaporkan bahwa pemeriksaan kesehatan 

terpadu mampu mendeteksi dini penyakit 

tidak menular seperti diabetes melitus dan 

dislipidemia pada lansia (Siti et al., 2024) 

Hasil pemeriksaan asam urat 

menunjukkan bahwa meskipun sebagian 

besar lansia berada pada kategori normal, 

masih terdapat lansia dengan kadar asam urat 

tinggi. Kondisi ini perlu mendapat perhatian 

karena dapat menurunkan kualitas hidup 

lansia akibat nyeri sendi dan keterbatasan 

aktivitas. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa 

pemeriksaan asam urat merupakan bagian 

penting dari skrining PTM pada lansia 

(Novitayanti et al., 2023) 

Pelaksanaan konsultasi kesehatan dan 

pemberian edukasi kepada seluruh lansia 

dalam penelitian ini menjadi bagian penting 

dari kegiatan skrining. Edukasi kesehatan 

yang diberikan setelah pemeriksaan mampu 

meningkatkan pemahaman lansia mengenai 

kondisi kesehatannya dan mendorong 

perilaku hidup sehat. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa edukasi 

pencegahan PTM berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas hidup lansia  (Fatma et 

al., 2021). 

Pendekatan skrining kesehatan berbasis 

komunitas, seperti yang dilakukan di Bank 

BPD Tabanan, dinilai efektif dalam 

menjangkau lansia yang jarang melakukan 

pemeriksaan rutin. Pelaksanaan skrining di 

lingkungan masyarakat terbukti 

meningkatkan partisipasi lansia dan 

memudahkan akses terhadap layanan 

promotif dan preventif kesehatan (Enny et al., 

2024). 

Meskipun demikian, beberapa penelitian 

juga mengungkapkan bahwa pelaksanaan 

skrining kesehatan masih menghadapi 

berbagai kendala, seperti keterbatasan sarana 

dan tindak lanjut pasca-skrining. Oleh karena 

itu, diperlukan strategi yang tepat serta 

kolaborasi lintas sektor agar skrining 

kesehatan dapat berjalan optimal dan 

berkelanjutan (Pebrianti et al., 2026). 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa keterlibatan tenaga kesehatan dan 

mahasiswa dalam kegiatan pemeriksaan 

kesehatan memberikan nilai tambah dalam 

pelaksanaan skrining. Kehadiran tenaga 

kesehatan berperan penting dalam 

meningkatkan kepercayaan lansia terhadap 

hasil pemeriksaan dan edukasi yang 

diberikan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang menyatakan bahwa keterlibatan tenaga 

profesional dalam skrining kesehatan 

komunitas meningkatkan efektivitas deteksi 

dini penyakit tidak menular (Loniza et al., 

2022) 

Selain itu, pelaksanaan skrining 

kesehatan yang disertai dengan konsultasi 

individual memungkinkan lansia 

memperoleh informasi yang lebih personal 

sesuai kondisi kesehatannya. Konsultasi 

kesehatan yang bersifat individual terbukti 

membantu lansia memahami faktor risiko 

penyakit tidak menular serta mendorong 

perubahan perilaku kesehatan secara 

bertahap (Anja et al., 2022) 

Kegiatan pemeriksaan kesehatan gratis 

juga berperan sebagai sarana promosi 

kesehatan bagi lansia. Lansia yang mengikuti 

kegiatan ini tidak hanya memperoleh hasil 

pemeriksaan, tetapi juga mendapatkan 

pemahaman mengenai pentingnya 

pemeriksaan kesehatan rutin. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa skrining 

kesehatan komunitas dapat meningkatkan 

kesadaran lansia 

untuk melakukan pemeriksaan lanjutan 

secara mandiri di fasilitas pelayanan 

kesehatan (Huwae et al., 2023) 

Dari aspek kualitas hidup, deteksi dini 

penyakit tidak menular pada lansia 

berkontribusi terhadap upaya 

mempertahankan kemandirian dan 
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produktivitas lansia. Lansia yang mengetahui 

kondisi kesehatannya sejak dini cenderung 

lebih siap melakukan penyesuaian gaya hidup 

untuk mencegah perburukan penyakit. Hal ini 

sejalan dengan temuan penelitian yang 

menegaskan hubungan antara deteksi dini 

PTM dan peningkatan kualitas hidup lansia 

(Sumarti et al., 2024). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

memperkuat bukti bahwa pemeriksaan 

kesehatan dan konsultasi berbasis komunitas 

merupakan strategi yang relevan dalam upaya 

pencegahan dan pengendalian penyakit tidak 

menular pada lansia. Pendekatan ini dapat 

menjadi alternatif layanan promotif dan 

preventif yang mudah diakses, terutama bagi 

lansia yang memiliki keterbatasan dalam 

menjangkau fasilitas kesehatan formal 

(Ubaidillah, 2025). 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemeriksaan kesehatan gratis yang disertai 

konsultasi dan edukasi kesehatan di Bank 

BPD Tabanan, Bali, efektif dalam 

mendeteksi dini risiko penyakit tidak 

menular pada lansia. Hasil pemeriksaan 

mengidentifikasi adanya lansia dengan 

tekanan darah tinggi, kadar gula darah, 

kolesterol, dan asam urat diatas normal yang 

sebelumnya tidak disadari.  

Temuan ini menegaskan bahwa skrining 

kesehatan berbasis komunitas di luar 

fasilitas kesehatan formal mampu 

meningkatkan akses dan partisipasi lansia 

dalam upaya promotif dan preventif. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

pelaksanaan skrining dan konsultasi 

kesehatan di lingkungan institusi perbankan, 

yang berpotensi dikembangkan sebagai 

model pelayanan kesehatan komunitas bagi 

lansia. 
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